PENGARUH PENGGUNAAN CAMPURAN AMPAS TAHU DAN AMPAS AREN DALAM RANSUM TERHADAP PERFORMAN DOMBA LOKAL JANTAN by Astuti, Cahya Febri
PENGARUH PENGGUNAAN CAMPURAN AMPAS TAHU DAN AMPAS 




































FAKULTAS PERTANIAN  




PENGARUH PENGGUNAAN CAMPURAN AMPAS TAHU DAN 
 AMPAS AREN DALAM RANSUM TERHADAP PERFORMAN  





untuk memenuhi sebagian persyaratan 
guna memperoleh derajat Sarjana Peternakan 
di Fakultas Pertanian 




























FAKULTAS PERTANIAN  




PENGARUH PENGGUNAAN CAMPURAN AMPAS TAHU DAN  
AMPAS AREN DALAM RANSUM TERHADAP PERFORMAN  




yang dipersiapkan dan disusun oleh 




telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
pada tanggal: 15 Februari 2008 
dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
 
 








Ir. Suharto, MS 







Ir. Lutojo, MP 







Ir. Eka Handayanta, MP 



















Prof. Dr. Ir. H. Suntoro, MS 
NIP. 131 124 609 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul Pengaruh Penggunaan Campuran Ampas 
Tahu dan Ampas Aren Dalam Ransum Terhadap Performan Domba Lokal 
Jantan. 
Penulis menyadari bahwa selama pelaksanaan penelitian hingga selesainya 
skripsi ini telah mendapat bimbingan, pengarahan, dan bantuan dari berbagai 
pihak, maka pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Ketua Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
3. Bapak Ir. Suharto, MS selaku pembimbing utama dan dosen penguji. 
4. Bapak Ir. Lutojo, MP selaku pembimbing pendamping dan dosen penguji. 
5. Bapak Ir. Eka Handayanta, MP selaku dosen penguji. 
6. Bapak, Ibu, Mb Atik, M Edy, Mb Benti, Nadya, & Rakha atas kasih sayang, 
doa, motivasi, dan dorongan yang selalu diberikan kepada penulis. 
7. Bapak Robby selaku pemilik  PT. Putri Salju dan seluruh karyawan yang telah 
membantu selama pelaksanaan penelitian. 
8. Proter Community 2002 dan semua pihak yang telah membantu hingga 
terselesaikannya penyusunan skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih banyak 
kekurangan. Oleh karena itu, penulis menerima kritik dan saran yang bersifat 
membangun. Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini dapat berguna bagi 
kita semua. 
 
Surakarta,     Februari 2008 
 
 
                                                                                                       Penulis 
 
 













A. Latar Belakang………………………………………………….. 
B. Rumusan Masalah………………………………………………. 
C. Tujuan Penelitian……………………………………………….. 
II. TINJAUAN PUSTAKA……………………………………………... 
A. Domba Lokal………………………………................................ 
B. Pencernaan Ruminansia………………………………………… 
C. Pakan Ruminansia……………………………………………… 
D. Ampas Tahu sebagai Bahan Pakan…………………………….. 
E. Ampas Aren sebagai Bahan Pakan…………………………….. 
F. Konsumsi Pakan………………………………………………... 
G. Pertambahan Bobot Badan Harian............................................... 
H. Konversi Pakan ......................................……………................. 
I.        Feed Cost Per Gain .................................................................... 
HIPOTESIS......................................................................................... 
III. MATERI DAN METODE PENELITIAN………………………… 
A. Tempat dan Waktu Penelitian………………………………….. 
B. Bahan dan Alat Penelitian………………………………………. 





























D. Cara Penelitian………………………………………………….. 
E. Analisis Data………………………………………………........ 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN……………………………………… 
A. Konsumsi Pakan……………………………………................... 
B. Pertambahan Bobot Badan Harian…………………………… 
C. Konversi Pakan…………………………………………............. 
D. Feed Cost Per Gain………………………………….................. 




















B. DAFTAR TABEL 
 
1. Kebutuhan nutrien untuk domba……................................................... 
2. Kandungan nutrien bahan pakan untuk ransum..................................... 
3. Komposisi dan kandungan nutrien ransum perlakuan........................... 
4. Rata-rata konsumsi bahan kering pakan domba lokal jantan selama 
penelitian (g/ekor/hari)........................................................................... 
5. Rata-rata pertambahan berat badan domba lokal jantan selama 
penelitian (g/ekor/hari)........................................................................... 
6. Rata-rata konversi pakan domba lokal jantan........................................ 











































Nomor Judul                     Halaman 
 DAFTAR LAMPIRAN 
 
1. Analisis variansi konsumsi BK pakan (g/ekor/hari)………………...... 
2. Analisis variansi pertambahan berat badan harian(g/ekor/hari)…….... 
3. Analisis variansi konversi pakan ..............…………………................ 
4. Perhitungan feed cost per gain pakan secara deskriptif…………….... 
5. Layout/ peta kandang dalam penelitian................................................. 
6. Data temperatur kandang selama penelitian.......................................... 
7. Hasil analisis Rumput Lapangan, konsentrat BC 132, Ampas Tahu, 
dan Ampas Aren ..............…………………................ ........................ 





























Nomor Judul                     Halaman 
PENGARUH PENGGUNAAN CAMPURAN AMPAS TAHU DAN 
DAN AMPAS AREN DALAM RANSUM TERHADAP  
PERFORMAN DOMBA LOKAL JANTAN 
 
 
Cahya Febri Astuti1) 






Usaha peternakan dihadapkan dengan mahalnya biaya pengadaan pakan 
penguat. Bahan pakan alternatif dengan memanfaatkan limbah industri diperoleh 
dengan mencampurkan ampas tahu dan ampas aren diperlukan untuk mengatasi 
masalah tersebut. Penggunaan campuran ampas tahu dan ampas aren (73% ampas 
tahu : 25% ampas aren : 2% urea) dalam ransum diharapkan dapat saling 
melengkapi kandungan nutriennya dan dapat digunakan sebagai bahan pakan 
sumber energi. Penggunaan campuran ampas tahu dan ampas aren diharapkan 
dapat meningkatkan keuntungan dalam pemeliharaan ternak karena dapat 
menekan biaya pengadaan pakan penguat.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan campuran 
ampas tahu dan ampas aren dalam ransum terhadap performan domba lokal 
jantan. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Putri Salju, Dagen, Karanganyar; 
berlangsung mulai tanggal 3 Mei  sampai 12 juli 2007. Ternak yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 16 ekor domba lokal jantan dengan bobot badan 
rata-rata 12,94 ± 1,09 kg, yang ditempatkan pada kandang panggung individual. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri dari empat perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan yang diberikan 
adalah P0 (70% Rumput Lapangan + 30% konsentrat BC 132 + 0% campuran 
ampas tahu dan ampas aren), P1 (70% Rumput Lapangan + 20% konsentrat BC 
132+ 10% campuran ampas tahu dan ampas aren), P2 (70% Rumput Lapangan + 
10% konsentrat BC 132 + 20% campuran ampas tahu dan ampas aren), dan P3 
(70% Rumput Lapangan + 0% konsentrat BC 132+ 30% campuran ampas tahu 
dan ampas aren). Pemberian pakan didasarkan pada imbangan hijauan (rumput 
lapangan) dan konsentrat sebesar 70:30 berdasarkan bahan kering (BK). 
Parameter yang diukur adalah performan domba lokal jantan meliputi konsumsi 
bahan kering pakan, pertambahan bobot badan harian, konversi pakan dan feed 
cost per gain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan campuran ampas tahu 
dan ampas aren sampai taraf 30% dalam ransum berpengaruh tidak nyata (P≥0.05) 
terhadap konsumsi bahan kering pakan, pertambahan bobot badan harian, 
konversi pakan dan menurunkan feed cost per gain pada domba lokal jantan. 
Konsumsi bahan kering rata-rata berkisar antara 512,53 g/ekor/hari -                    
543,85 g/ekor/hari, rata-rata pertambahan bobot badan harian berkisar antara       
22,77 g/ekor/hari - 39,28 g/ekor/hari. Rata-rata konversi pakan berkisar antara  
15,59 - 24,55 dan rata-rata feed cost per gain berkisar antara Rp. 13.099,49 - Rp. 
22.565,01. Kesimpulan dari penelitian penggunaan campuran ampas tahu dan 
ampas aren sampai taraf 30% dalam ransum dapat digunakan sebagai pakan 
penguat pada ransum domba lokal jantan..  
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THE EFFECT OF USING THE MIXTURE TOFU WASTE AND ARENGA 
WASTE IN RATION ON PERFORMANCE  






Effort breeding was confronted with expensively expense of stock 
concentrate. Alternative feed of exploiting industrial waste obtained by mixing of 
tofu waste and arenga waste, needed to overcome the problem. Using of the 
mixture tofu waste and arenga waste (73% tofu waste : 25% arenga waste : 2% 
urea) in ration expected to complete the nutrient and can use as feed stuff of 
energy source. Using of the mixture tofu and arenga waste expected advantage in 
livestock maintenance, because can depress expense of using concentrate. 
The aim of this research is to know the effect of using the mixture tofu 
waste  and arenga waste in the ration on performance of male local sheep. This 
research was carried out in kennel of sheep PT. Putri Salju, Dagen, Karanganyar 
take place on May 3rd until  July 12th 2007. It used 16 male local  sheep  with 
average body weight of 12,94 ± 1,09 kg, that is placed at individual pen. 
Experimental design which applied is Completely Randomized Design (CRD) 
what consisting of four treatment and four replication. Treatment which given is 
P0 (30% concentrate BC 132+ 0% mixture tofu waste and arenga waste), Pl (20% 
concentrate BC 132+ 10% mixture tofu waste and arenga waste), P2 (10% 
concentrate BC 132 + 20% mixture tofu waste and arenga waste), and P3 (0% 
concentrate BC 132 + 30% mixture tofu waste and arenga waste). Based on feed 
giving is forage (field grass) and concentrate equal to 70:30 based on dry matter 
(DM). Parameter which measured is production appearance of male local sheep 
include dry matter consumption, daily weight gain, feed conversion and feed cost 
per gain. Research result indicate that using of the mixture tofu waste and arenga 
waste until level of 30% in ration have an effect on non significant (P≥0.05) to dry 
 
matter matter consumption, average daily gain, feed conversion and reduce feed 
cost per gain at male local sheep. Average dry matter consumption of ranged from 
512,53 g/tail/day - 543,85 g/tail/day, average of daily gain ranged from 22,77 
g/tail/day - 39,28 g/tail/day. Average of feed conversion ranged from   15,59 - 
24,55 and average of feed cost per gain ranged from Rp. 13.099,49 - Rp. 
22.565,01.  
Conclusion from this research of using of the mixture tofu waste and 
arenga waste until level of 30% in ration can used as feed energy source at ration 
male local sheep. 
 







C. Latar Belakang 
Salah satu keberhasilan peningkatan produksi domba dipengaruhi oleh 
faktor pakan. Pakan memiliki peran penting bagi ternak, antara lain untuk 
pertumbuhan, mempertahankan hidup, menghasilkan produk hewani bagi 
ternak muda; serta menghasilkan tenaga(Kartadisastra, 1997). Pakan yang 
baik akan menjadikan ternak sanggup melaksanakan proses metabolisme 
dalam tubuh secara normal, menjaga keseimbangan jaringan tubuh, dan 
mencukupi kebutuhan energi (Murtidjo, 1993). 
Di Indonesia pemeliharaan ternak domba kebanyakan masih bersifat 
tradisional dimana pemberian pakan hanya mengandalkan hijauan yang 
tersedia tanpa pakan tambahan atau pelengkap (Wodzicka et al, 1993). Pakan 
hijauan yang diberikan oleh peternak dan disukai oleh ternak domba adalah 
rumput lapangan. Pemberian pakan domba dengan rumput lapangan belum 
dapat mencukupi kebutuhan nutrien bagi ternak domba baik energi maupun 
proteinnya (Sodiq, 2002). Oleh karena itu, untuk mencukupi kebutuhan 
tersebut perlu ditambahkan pakan penguat. Murtidjo (1992) menyatakan 
bahwa pemberian pakan penguat menyebabkan kecenderungan 
mikroorganisme dalam rumen dapat memanfaatkan pakan penguat terlebih 
dahulu sebagai sumber energi dan selanjutnya dapat memanfaatkan pakan 
kasar yang ada.   
Pakan penguat memiliki kandungan serat kasar kurang dari 18 persen 
dan mudah dicerna dibandingkan hijauan pakan (Murtidjo, 1992). Pengadaan 
pakan penguat dalam usaha penggemukan ternak domba sering menimbulkan 
kendala karena harganya yang mahal; oleh karena itu perlu dicari bahan pakan 
lain yang murah dan belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai bahan 
pakan dengan tetap memperhatikan nutrien yang terkandung di dalam bahan 
pakan tersebut. Salah satunya dengan memanfaatkan limbah hasil industri, 
seperti  adalah ampas tahu dan ampas aren. 
Ampas tahu adalah limbah yang dihasilkan dari industri pengolahan 
kedelai menjadi tahu. Ampas tahu masih memiliki kandungan nutrien yang 
tinggi. Kandungan nutrien dari ampas tahu adalah sebagai berikut: BK 13,4-
17,2 %, SK 18,8-25,6 %, dan PK 21-29 %. Pengaruh penggunaan ampas tahu 
terhadap pertumbuhan domba jantan lepas sapih (umur 6-8 bulan) yang diberi 
ransum dasar rumput lapangan ditambah dengan ampas tahu segar ad libitum 
mampu meningkatkan bobot badannya sekitar 123 g/ekor/hari, sedangkan 
yang mendapat rumput lapangan, penambahan bobot badannya hanya 4 
g/ekor/hari (Kusnadi dan Bambang, 1985). Penggunaan ampas tahu sebagai 
pakan penguat dapat ditambah dengan bahan lain seperti ampas aren agar 
diperoleh biaya pakan yang lebih murah. 
Ampas aren merupakan limbah hasil pembuatan pati aren. Ampas aren 
menjadi bahan pakan alternatif sumber energi bagi ruminansia karena masih 
memiliki nutrien yang baik. Berdasarkan hasil analisis laboratorium nutrisi 
dan makanan ternak Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta 
(2007), kandungan nutrien dari ampas aren yaitu PK 2,79 %, SK 18,82 %, 
BETN 60,43 %, dan TDN 61,60 %; maka ampas aren merupakan bahan pakan 
sumber energi.  
Penggunaan campuran ampas tahu dan ampas aren dalam ransum 
sebagai bahan pakan penyusun ransum domba diharapkan mampu saling 
melengkapi kandungan nutriennya, dan kedua bahan tersebut digunakan 
sebagai bahan pakan sumber energi yang umumnya didapat dari pakan 
penguat. Penggunaan campuran bahan pakan ini diharapkan mendatangkan 
keuntungan yang lebih besar karena dapat menekan biaya pengadaan pakan 
penguat. Berdasarkan alasan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 
pengaruh penggunaan campuran ampas tahu dan ampas aren dalam ransum 





D. Rumusan Masalah 
Pakan sangat penting dalam keberhasilan usaha peternakan domba. 
Pakan pokok domba adalah hijauan. Hijauan yang biasanya diberikan pada 
ternak domba adalah rumput lapangan; tetapi pemberian pakan berupa rumput 
lapangan saja belum cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrien domba, untuk 
itu diperlukan bahan pakan lain sebagai pakan tambahan yaitu berupa pakan 
penguat, tetapi penggunaan pakan penguat dalam pemeliharaan ternak domba 
dihadapkan pada masalah mahalnya biaya dari pakan penguat tersebut, untuk 
itu perlu dicari bahan pakan alternatif yang diperoleh dengan memanfaatkan 
limbah hasil industri yang harganya murah, jumlahnya melimpah, dan tetap 
memiliki kandungan nutrien yang dibutuhkan oleh ternak.  
Bahan pakan alternatif yang diberikan adalah dengan cara 
mencampurkan ampas tahu dan ampas aren sehingga diperoleh campuran 
bahan pakan yang saling melengkapi kandungan nutriennya dan dapat 
digunakan sebagai pakan penguat dalam pemeliharaan ternak domba. 
Ampas tahu merupakan limbah pengolahan kedelai menjadi tahu yang 
masih mengandung nutrien yang baik untuk dijadikan pakan ternak karena 
kandungan proteinnya yang tinggi. Penggunaan ampas tahu sebagai bahan 
pakan untuk ternak dapat dicampur dengan ampas aren agar dapat diperoleh 
biaya pakan yang lebih murah. Ampas aren merupakan bahan pakan sumber 
energi yang mempunyai kandungan TDN cukup tinggi, sehingga dapat 
dijadikan sebagai bahan pakan sumber energi; tetapi ampas aren mempunyai 
kekurangan yaitu rendahnya kandungan protein. Diharapkan, dengan 
dicampurkan dengan ampas tahu yang tinggi kandungan proteinnya akan 
didapatkan nilai nutrien yang baik. 
Rasio campuran antara ampas tahu dan ampas aren adalah 73 persen 
ampas tahu, 25 persen ampas aren, dan ditambah dengan 2 persen urea dengan 
pertimbangan kandungan nutriennya. Kandungan nutrien dari kedua bahan 
pakan tersebut ditambah dengan urea telah memenuhi kebutuhan ternak 
domba untuk pertumbuhan. Penggunaan campuran ampas tahu dan ampas 
aren ini diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan domba sehingga akan 
meningkatkan performan domba lokal jantan.   
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui pengaruh penggunaan campuran ampas tahu dan ampas aren 
dalam ransum terhadap performan domba lokal jantan. 
2. Mengetahui level yang optimal dari penggunaan campuran ampas tahu 







Hipotesis yang diambil dalam penelitian ini adalah bahwa penggunaan 
campuran ampas tahu dan ampas aren dalam ransum dapat meningkatkan 






















II. MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Campuran Ampas 
Tahu dan Ampas Aren dalam Ransum terhadap Performan Domba Lokal 
Jantan ini telah dilaksanakan selama 10 minggu yaitu pada tanggal 3 Mei 
sampai 12 juli 2007 di PT. Putri Salju yang berlokasi di Jl. Raya Solo-Sragen 
KM 7, Dagen, Karanganyar.  
Analisis Proksimat bahan pakan dan sisa pakan dilaksanakan di 
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak jurusan Peternakan Fakultas 
Pertanian UNS Surakarta. 
B. Bahan dan Alat Penelitian  
  1. Domba 
 Penelitian ini menggunakan 16 ekor domba lokal jantan dengan bobot 
badan rata-rata 12,94 ± 1,09 kg. 
2. Ransum 
 Ransum yang digunakan dalam penelitian ini berupa rumput lapangan, 
konsentrat BC 132, dan campuran ampas tahu dengan ampas aren dalam 
bentuk kering dengan presentase 73% ampas tahu, 25% ampas aren, dan 
ditambah dengan 2% urea. Pakan diberikan dua kali sehari, pakan penguat 
diberikan pada pukul 07.00 WIB dan pukul 15.00 WIB sedangkan pakan 
hijauan diberikan pada pukul 08.00 WIB dan pukul 16.00 WIB. Air 
minum diberikan secara ad libitum. 
 Kebutuhan nutrien untuk domba lokal jantan dapat dilihat pada Tabel 
1, kandungan nutrien bahan penyusun ransum dapat dilihat pada Tabel 2 , 
dan susunan ransum dan kandungannya berdasarkan perlakuan penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 1. Kebutuhan Nutrien untuk Domba bobot badan ± 15 Kg (%) 
Nutrien Kebutuhan 
Total Digestible Nutrient (TDN)  
Protein Kasar (PK) 
Kalsium (Ca)  





Sumber : Ranjhan (1980) 
Tabel 2. Kandungan Nutrien bahan pakan untuk ransum 
Bahan Pakan BK PK SK TDN1) 
Rumput Lapangan 25.38 12.95 24.78 58.50 
Konsentrat BC 132 89.59 12.57 17.95 56.89 
Ampas Tahu 91.28 16.01 19.41 68.42 
Ampas Aren 91.81 3.04 20.50 61.01 
Urea2) 90 288 - - 
Camp.ampTahu-
ampAren-Urea3) 
91.39 18.20 19.29 65.20 
Sumber: Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian  Universitas 
Sebelas Maret Surakarta (2007). 
1) TDN dihitung dengan rumus regresi sesuai petunjuk Hartadi et al (1990). 
2) Parakkasi (1999) 
3) Hasil Pencampuran 73% ampas tahu, 25% ampas aren, dan 2% urea. 
 
Tabel 3. Komposisi dan kandungan nutrien ransum perlakuan (% dasar BK) 
Perlakuan % Bahan Pakan 
   P0   P1    P2    P3 
 
Rumput Lapangan 70 70 70 70 




0 10 20 30 
Kandungan Nutrien (%) 
Protein Kasar (PK) 12.83 13.39 13.95 14.52 
Serat Kasar (SK) 22.73 22.86 22.99 23.13 
Total Digestible Nutrien (TDN) 58.02 58.85 59.68 60.51 









3. Kandang dan Peralatan 
a. Kandang 
Kandang yang digunakan berjumlah 16 buah kandang individual 
berukuran 150 x 100 cm yang dilengkapi dengan tempat pakan dan 
tempat minum. 
b. Peralatan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan 
elektrik merk Camry Electronic Kitchen Scale kapasitas 5 kg dengan 
kepekaan 2 g untuk menimbang pakan dan sisa pakan; dan timbangan 
gantung kapasitas 25 kg dengan kepekaan 100 g untuk menimbang 
domba; serta alat-alat kebersihan. 
 
C. Persiapan Penelitian 
1.  Persiapan Kandang 
Kandang dan semua peralatan sebelum digunakan dibersihkan dan 
didesinfektan dengan Brusol dosis 15 ml/20 liter air. 
2. Penimbangan awal 
Domba lokal jantan yang akan digunakan untuk penelitian dilakukan 
penimbangan bobot badan awal penelitian. Domba ini dipilih 16 ekor yang 
mempunyai berat homogen 
3.   Persiapan ternak  
Memberi obat cacing merk Nemasol pada domba lokal jantan yang 
akan digunakan untuk penelitian dengan tujuan menghilangkan parasit 
dalam saluran pencernaan. Domba lokal jantan sebanyak 16 ekor dibagi 
menjadi empat perlakuan dengan setiap perlakuan digunakan empat 






4. Pembuatan campuran ampas tahu dan ampas aren 
Bahan pakan ampas tahu dan ampas aren dikeringkan di bawah sinar 
matahari. Pencampuran ampas tahu 73 persen, ampas aren 25 persen, dan 
2 persen urea dilakukan secara sederhana dengan meletakkan bagian 
terbanyak yaitu ampas tahu pada bagian bawah kemudian diikuti dengan 
bagian yang sedikit yaitu ampas aren dan urea, kemudian diaduk rata.  
 
D. Cara penelitian 
1. Macam Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimental dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan 4 
macam perlakuan (P0, P1, P2, P3). Tiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan 
dan setiap ulangan terdiri dari 4 ekor domba. 
Adapun ransum perlakuan adalah sebagai berikut : 
P0 : 70% Hijauan(Rumput Lapangan) + 30% konsentrat BC 132 + 0% 
campuran ampas tahu-ampas aren-urea (kontrol) 
P1 : 70% Hijauan(Rumput Lapangan) + 20% konsentrat BC 132 + 10% 
campuran ampas tahu-ampas aren-urea 
P2 : 70% Hijauan(Rumput Lapangan) + 10% konsentrat BC 132 + 20% 
campuran ampas tahu-ampas aren-urea 
P3 : 70% Hijauan(Rumput Lapangan) + 0% konsentrat BC 132 + 30% 
campuran ampas tahu-ampas aren-urea 
 2. Pelaksanaan penelitian 
Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap 
adaptasi dan koleksi data. Tahap adaptasi dilakukan selama 2 minggu 
meliputi penimbangan bobot badan awal dan adaptasi terhadap pakan 
perlakuan yang diberikan serta adaptasi terhadap lingkungan kandang. 
Tahap koleksi data dilakukan selama 8 minggu dengan pemberian ransum 
sesuai dengan perlakuan dalam penelitian. 
 
 
Pakan diberikan dua kali sehari, pakan penguat diberikan pada 
pukul 07.00 WIB dan pukul 15.00 WIB sedangkan pakan hijauan 
diberikan pada pukul 08.00 WIB dan pukul 16.00 WIB. Air minum 
diberikan secara ad libitum. Pakan diberikan berdasarkan bahan kering 
sebanyak 4% dari bobot badan. 
3. Parameter yang diukur 
Parameter yang diukur dan diambil datanya dalam penelitian adalah 
sebagai berikut : 
a. Konsumsi pakan (Feed Intake) 
Konsumsi pakan diperoleh dengan menghitung selisih jumlah 
pakan yang diberikan dengan sisa pakan setiap harinya, dinyatakan 
dengan g/ekor/hari 
b. Pertambahan Bobot Badan Harian 
Pertambahan bobot badan dihitung dengan cara membagi 
perubahan bobot badan (bobot penimbangan-bobot awal) dengan lama 
hari penimbangan. Dilakukan selama dua minggu sekali, dinyatakan 
dengan g/ekor/hari. 
c. Konversi Pakan  
Konversi pakan dihitung dengan cara membagi angka rata-rata 
konsumsi bahan kering per ekor per hari dengan angka rata-rata 
pertambahan bobot badan per ekor per hari. 
d.   Feed Cost Per Gain 
Feed cost per gain adalah besarnya biaya pakan yang 
dikonsumsi ternak untuk menghasilkan 1 kg gain (pertambahan berat 
badan) dan dihitung dengan cara mengalikan nilai konversi pakan 





E. Cara Analisis Data 
Data konsumsi bahan kering, Pertambahan bobot badan serta konversi 
pakan dianalisis dengan menggunakan analisis variansi berdasarkan 
Rancangan Acak Lengkap. Sedangkan data Feed Cost Per Gain dianalisis 
secara deskriptif. 
Model matematika yang digunakan adalah : 
Yij = +m t ij + å ij 
Keterangan : 
Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
m   = Rataan nilai dari seluruh perlakuan 
t ij = Pengaruh perlakuan ke-i 
å ij = Pengaruh galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 



























III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Konsumsi Pakan (BK) 
Rerata konsumsi bahan kering domba lokal jantan disajikan pada 
Tabel 4. 
Tabel 4.  Rerata konsumsi pakan dalam bahan kering domba lokal jantan 
selama penelitian (g/ekor/hari) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
0 624,52 464,84 499,94 460,82 512,53 
1 435,38 554,71 598,39 536,03 531,13 
2 489,49 577,90 490,70 581,33 534,86 
3 612,73 463,60 491,47 607,59 543,85 
Rerata konsumsi pakan selama penelitian pada P0, P1, P2, dan P3 
berturut-turut yaitu 512,53; 531,13; 534,86; dan 543,85 g/ekor/hari. Dari tabel 
4 dapat dilihat bahwa penggunaan campuran ampas tahu dan ampas aren 
dalam ransum semakin meningkatkan konsumsi pakan domba, namun 
berdasarkan analisis variansi menunjukkan bahwa penggunaan campuran 
ampas tahu dan ampas aren dalam ransum tidak memberikan pengaruh 
terhadap konsumsi pakan domba (P>0,05), hal ini disebabkan karena 
campuran ampas tahu dan ampas aren memiliki palatabilitas yang relatif sama 
dengan pakan kontrol dalam ransum. Seperti yang dinyatakan oleh Parakkasi 
(1999) bahwa tinggi rendahnya konsumsi pakan dipengaruhi oleh 
palatabilitas. Palatabilitas tergantung pada bau, rasa, dan kenampakan pakan. 
Ampas tahu berasal dari biji kedelai dalam pengolahan tahu yang sudah 
diambil sarinya, sedangkan ampas aren berasal dari limbah hasil pengolahan 
pati aren. Ampas tahu kering memiliki warna putih kekuningan, bertekstur 
sedikit kasar, sedangkan ampas aren kering memiliki warna coklat bertekstur 
halus. Ampas tahu dan ampas aren kering tersebut tidak berbau.   
Pengaruh yang berbeda tidak nyata tersebut juga disebabkan karena 
komposisi pakan yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai kandungan 
nutrien yang setara baik dalam hal kandungan Total Digestible Nutrient 
(TDN) maupun kandungan proteinnya, sehingga mengakibatkan konsumsi 
pakan pada masing-masing perlakuan juga relatif sama. Anggorodi (1990), 
menyatakan bahwa kandungan nutrien pakan yang relatif sama menyebabkan 
tidak adanya perbedaan pada konsumsi pakan. Menurut Kamal (1994), tinggi 
rendahnya kandungan energi dalam ransum berpengaruh terhadap banyak 
sedikitnya konsumsi pakan. Kandungan energi (TDN) dari keempat perlakuan 
yang berkisar antara 58,21% - 64,12% belum mampu memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap konsumsi pakan (Tabel 3).  
 
B. Pertambahan Bobot Badan Harian 
Rerata Pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan 
disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rerata pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan 
yang diperoleh selama penelitian (g/ekor/hari) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
0 25,00 28,57 25,00 12,50 22,77 
1 12,50 33,93 21,43 37,50 26,34 
2 17,86 64,29 23,21 44,64 37,50 
3 48,21 23,21 25,00 60,71 39,28 
Rerata Pertambahan Bobot Badan Harian selama penelitian pada P0, 
P1, P2, dan P3 berturut-turut yaitu 22,77; 26,34; 37,50; dan 39,28 g/ekor/hari. 
Dari tabel 5 jika dilihat secara kuantitatif dapat diketahui bahwa penggunaan 
campuran ampas tahu dan ampas aren dalam ransum semakin meningkatkan 
bobot badan harian domba, namun hasil analisis variansi menunjukkan bahwa 
penggunaan campuran ampas tahu dan ampas aren dalam ransum tidak 
memberikan pengaruh terhadap pertambahan bobot badan harian domba lokal 
jantan. 
Penggunaan campuran ampas tahu dan ampas aren dalam ransum 
belum mampu meningkatkan bobot badan harian domba lokal jantan; hal ini 
disebabkan karena campuran ampas tahu dan ampas aren tersebut juga belum 
mampu meningkatkan konsumsi pakan (BK) domba lokal jantan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Parakkasi (1999) yang menyatakan bahwa 
pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh konsumsi nutrien pakan, serta 
didukung oleh pendapat Soeparno (1992) cit Utami (2006) yang menyatakan 
bahwa konsumsi pakan mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
pertambahan bobot badan ternak. Selain konsumsi pakan, ditambahkan pula 
bahwa pertumbuhan secara umum dipengaruhi pula oleh faktor jenis kelamin, 
hormon, genetik, dan lingkungan (yaitu temperatur, kelembaban, dan curah 
hujan). 
Kandungan nutrien yang masih relatif sama pada masing-masing 
perlakuan juga menjadi penyebab pengaruh perlakuan yang belum mampu 
meningkatkan bobot badan harian domba, sehingga asupan nutrien terutama 
energi dan protein yang masuk ke dalam tubuh relatif sama pula. Martawidjaja 
(1998) menyatakan bahwa tingginya pertambahan bobot badan domba 
berbanding lurus dengan kandungan Protein Kasar (PK) dalam ransum yang 
dikonsumsi. Penggunaan campuran ampas tahu dan ampas aren dalam ransum 
menyebabkan kandungan PK ransum meningkat yaitu 11,47% (0% campuran 
ampas tahu dan ampas aren); 12,12% (10% campuran ampas tahu dan ampas 
aren); 12,76% (20% campuran ampas tahu dan ampas aren); dan 13,14% 
(30% campuran ampas tahu dan ampas aren). Kandungan PK ransum yang 
berkisar antara 11,47% - 13,14% tersebut, belum mampu memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap pertambahan bobot badan harian.  
 
C. Konversi Pakan 
Rerata Konversi Pakan domba lokal jantan disajikan pada Tabel 6 
Tabel 6. Rerata konversi pakan domba lokal jantan yang diperoleh selama 
penelitian  
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
0 24,99 16,27 20,00 36,92 24,55 
1 34,83 16,35 27,92 14,29 23,35 
2 27,41 8,99 21,14 13,02 17,64 
3 12,71 19,97 19,66 10,01 15,59 
Rerata Konversi pakan selama penelitian pada P0, P1, P2, dan P3 
berturut-turut yaitu 24,55; 23,35; 17,64; dan 15,59. Hasil analisis variansi 
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini berarti bahwa 
penggunaan campuran ampas tahu dan ampas aren dalam ransum tidak 
memberikan pengaruh terhadap konversi pakan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa antara campuran ampas tahu dan ampas aren dengan 
konsentrat BC 132 memiliki efisiensi pakan yang relatif sama sebagai pakan 
penguat domba lokal jantan. 
Anggorodi (1990) menyatakan bahwa konversi pakan adalah 
perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan 
bobot badan. Pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap konversi pakan 
pada penelitian ini disebabkan karena konsumsi pakan (BK) dan pertambahan 
bobot badan harian pada masing-masing perlakuan juga memberikan 
pengaruh yang berbeda tidak nyata. Martawidjaja (1998) menyatakan bahwa 
semakin baik kualitas pakan yang dikonsumsi akan menghasilkan 
pertambahan bobot badan yang lebih tinggi dan lebih efisien penggunaan 
pakannya. Semakin kecil nilai konversi pakan berarti semakin efisien ternak 
dalam penggunaan pakan berarti semakin sedikit jumlah pakan yang 
dibutuhkan untuk mencapai pertumbuhan satu kilogram pertambahan bobot 
badan   (Siregar, 2002). 
 
D. Feed Cost Per Gain 
Rerata Konversi Pakan domba lokal jantan disajikan pada Tabel 7. 
Tabel 7. Rerata Feed Cost Per Gain domba lokal jantan  selama penelitian 
(Rp/kg) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
0 22981,52 31062,48 21234,12 10713,72 22565,01 
1 14966,83 13921,48 7881,28 16686,40 20579,67 
2 18396,44 24586,89 18256,94 16426,53 14431,60 
3 33915,25 12747,83 10354,06 8571,31 13099,49 
Rerata Feed Cost Per Gain selama penelitian pada P0, P1, P2, dan 
P3 berturut-turut yaitu Rp 22565,01; Rp 20579,67; Rp 14431,60; dan Rp 
13099,49. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa biaya pakan yang 
paling rendah dicapai oleh P3 karena menggunakan persentase campuran 
ampas tahu dan ampas aren terbanyak. Dalam hal ini semakin tinggi taraf 
penggunaan campuran ampas tahu dan ampas aren dalam ransum 
menyebabkan harga pakan penguat yang semakin murah; dan dapat dikatakan 
paling efisien karena dengan konsumsi yang relatif sama dapat menghasilkan 
pertambahan bobot badan lebih tinggi dari perlakuan yang lain, sehingga 
menghasilkan nilai konversi pakan yang rendah. Nilai konversi pakan rendah 
diperoleh apabila pada konsumsi yang sama menghasilkan pertambahan bobot 
badan yang tinggi sehingga dapat menekan biaya pakan (Rasyaf, 1994). 
Diagram Rerata Feed Cost Per gain disajikan pada gambar 1 
Gambar 1. Rerata Feed Cost Per Gain domba lokal jantan selama penelitian  
Gambar 1 menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan 
campuran ampas tahu dan ampas aren dalam ransum domba, maka nilai Feed 
Cost Per Gain semakin menurun dan lebih sedikit biaya pakan yang 
dikeluarkan; hal ini sesuai dengan pendapat Suhardiani (1997) cit Setiyawan 
(2005) yang menyatakan bahwa semakin kecil feed cost per gain yang 
dihasilkan maka semakin kecil biaya yang diperlukan untuk menaikkan satu 
kilogram pertambahan bobot badan ternak, berarti bahwa semakin tinggi 
penggunaan campuran ampas tahu dan ampas aren dalam ransum akan 





























IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan adalah bahwa 
penggunaan campuran ampas tahu dan ampas aren dalam ransum belum 
mampu meningkatkan performan domba lokal jantan, tetapi disisi lain 
dapat memperkecil biaya pakan karena nilai feed cost per gain menurun. 
B. Saran 
Saran yang diberikan oleh peneliti adalah bahwa campuran ampas 
tahu  dan ampas aren dapat digunakan sebagai bahan pakan penyusun 
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n 1: Rerata konsumsi pakan pada Domba Lokal jantan selama   penelitian. 
 
Perhitungan : 





















 =  
4 x 4
44,8489 2
       
      = 4504407,72 
 
 








Yij -c = [ (624,52)² + (464,84)² + (499,94)² + ……+ (607,59)2 ]  
–   4504407,72 











= 4504407,72 - 
4






é +++    
       = 2081,51 
 
JKgalat = JKtotal – JKperlk 
= 60013,92– 2081,51 
 = 57932,41 
 
Dbperlk = (t – 1) =  4 – 1 = 3 
 
Dbgalat = (rt – 1) – (t – 1) 
 = (16 – 1) – (4 – 1) 
 = 15 – 3 = 12 
 











1 2 3 4   
0 624,52 464,84 499,94 460,82 2050,12 512,53 
1 435,38 554,71 598,39 536,03 2124,51 531,13 
2 489,49 577,90 490,70 581,33 2139,42 534,86 
3 612,73 463,60 491,47 607,59 2175,39 543,85 
Jumlah 2162,12 2061,05 2080,50 2185,77 8489,44 2122,36 





 = 2081,51/ 3    =  693,84 
 Fhitung        =  KTperlk  / KTgalat   =   693,84/ 4827,70 
           =  0.144 
 
Ftabel  5%  = 3,49         Ftabel 1%  = 5,95 
Analisis variansi konsumsi pakan domba lokal jantan 
Ftabel 

















0.14ns 3,49 5,95 
Total 15 60013,92 5521,54 
 
   

















Lampiran 2. Pertambahan Bobot Badan Harian Domba Lokal  Jantan 
Selama      Penelitian 
 
Pertambahan Bobot Badan Harian domba lokal jantan (gram/ekor/hari) 
Domba Bb awal Bb akhir PBB PBBH 
P0U1 14900      16300  1400 25,00 
P0U2 12500      14100  1600 28,57 
P0U3 12400      13800 1400 25,00 
P0U4 12000      12700  700 12,50 
Domba Bb awal Bb akhir PBB PBBH 
P1U1 11200      11900  800 12,50 
P1U2 14000      15900  1900 33,93 
P1U3 14600      15800  1200 21,43 
P1U4 12700      14800  2100 37,50 
Domba Bb awal Bb akhir PBB PBBH 
P2U1      12000       13000  1000 17,86 
P2U2      13200       16800  3600 64,28 
P2U3      12100       13400  1300 23,21 
P2U4      13500      16000  2500 44,64 
Domba Bb awal Bb akhir PBB PBBH 
P3U1      13800       16500  2700 48,21 
P3U2      11400       12700  1300 23,21 
P3U3      13100       14500  1400 25,00 













 Lampiran 3. Rata-rata  Pertambahan Bobot Badan Harian Domba Lokal  




































     
        = 15848,29 
 








Yij -c = [ (25,00)² + (28,57)² + (25,00)² + ……+ (60,71)2 ] –  
15848,29 
 











= 15848,29  - 
4







    
= 797,79 
 
JKgalat = JKtotal – JKperlk 
 
= 3704,42– 797,79 
         = 2906,64 
 
Dbperlk = (t – 1) =  4 – 1 = 3 
 
Dbgalat = (rt – 1) – (t – 1) 
 = (16 – 1) – (4 – 1) 






1 2 3 4   
0 25,00 28,57 25,00 12,50 91,07 22,77 
1 12,50 33,93 21,43 37,50 105,36 26,34 
2 17,86 64,29 23,21 44,64 150,00 37,50 
3 48,21 23,21 25,00 60,71 157,13 39,28 
Jumlah 103,57 150,00 94,64 155,35 503,56 125,89 
  





 = 2906,64/ 12 = 242,22 





 = 797,79/ 3 = 265,93 
Fhitung        =  KTperlk  / KTgalat   = 265,93/ 242,22 
        = 1,098 
 
Ftabel  5%  = 3,49 
Ftabel 1%  = 5,95 
 
Analisis Variansi PBBH domba lokal jantan 
Ftabel 









1,10ns 3,49 5,95 
Total 15 3704,42 508,15 
 
   










































 =  
4 x 4
48,324 2
   
        = 6580,45 
 
 








Yij - c = [ (24,99)² + (16,27)² + (20,00)² + ……+ (10,01)2 ] –  
6580,45 












= 6580,45  - 
4







   
        = 226,36 
 
JKgalat = JKtotal – JKperlk 
 
= 1031,64- 226,36 
         = 805,28 
 
 






1 2 3 4   
0 24,99 16,27 20,00 36,92 98,18 24,55 
1 34,83 16,35 27,92 14,29 93,39 23,35 
2 27,41 8,99 21,14 13,02 70,56 17,64 
3 12,71 19,97 19,66 10,01 62,35 15,59 
Jumlah 99,94 61,58 88,72 74,24 324,48 81,12 
 
Dbgalat = (rt – 1) – (t – 1) 
 = (16 – 1) – (4 – 1) 
 = 15 – 3 = 12 
 





 = 805,28/ 12 
     = 67,11 
 
 





 = 226,36/ 3 
     = 75,45 
 
Fhitung        =  KTperlk  / KTgalat   = 75,45/ 67,11 
 
        = 1,12 
 
Ftabel  5%  = 3,49 
Ftabel 1%  = 5,95 
 
Analisis Variansi konversi pakan domba lokal jantan 
Ftabel 













1,12ns 3,49 5,95 
 
Total 15 1031,64 142,56 
 
   










Lampiran 5. Perhitungan Feed Cost Per Gain domba lokal jantan 
 





BK Harga/BK Harga 
ransum/kg 
1. Ampas Tahu 73 1000  91,28 1095,53 799,74 
2. Ampas Aren 25 150 91,81 163,38 40,85 
3. Urea 2 1100 90,00 1222,22 24,44 
 Total 100    865,03 
 
Komposisi ransum pakan perlakuan 
Komposisi Ransum P0 P1 P2 P3 
Rumput Lapangan 70 70 70 70 
Konsentrat BC 132 30 20 10 0 
Camp AT-AA-Urea 0 10 20 30 
 

















Lpngn 200 25,38 552 552 552 552 
2 Konsentrat 
BC 132 1100 89,59 368 246 123 0 
3 Camp. AT-
AA-Urea 865,03 91,39 0 95 189 284 
 Total (Rp/kg)   919,96 891,83 863,70 835,57 










P0U1 24,981 919,9601266 22981,52392 22565,012 
P0U2 16,269  14966,8313  
P0U3 19,997  18396,44265  
P0U4 36,866  33915,25003  
P1U1 34,830 891,8311539 31062,47909 20579,673 
P1U2 15,610  13921,48431  
P1U3 27,569  24586,89308  
P1U4 14,294  12747,8345  
P2U1 24,585 863,7021813 21234,11813 14431,600 
P2U2 9,125  7881,2824  
P2U3 21,138  18256,93671  
P2U4 11,988  10354,06175  
P3U1 12,822 835,5732087 10713,71968 13099,490 
P3U2 19,970  16686,39698  
P3U3 19,659  16426,5337  








































































































Lampiran 7. Suhu lingkungan kandang selama penelitian 
Suhu 
Hari Tanggal 
Pagi Siang Sore 
Rata-rata 
Kamis 17 Mei 2007 29 36 32 32,3 
Jumat 18 Mei 2007 29 37 34 33,3 
Sabtu 19 Mei 2007 28 36 30 31,3 
Minggu 20 Mei 2007 29 37 33 33,0 
Senin 21 Mei 2007 28 36 32 32,0 
Selasa 22 Mei 2007 29 36 32 32,3 
Rabu 23 Mei 2007 28,5 36 32 32,2 
Kamis 24 Mei 2007 29 37 34 33,3 
Jumat 25 Mei 2007 28 36 33 32,3 
Sabtu 26 Mei 2007 28 35,5 30 31,2 
Minggu 27 Mei 2007 29 37 33 33,0 
Senin 28 Mei 2007 27 35 30 30,7 
Selasa 29 Mei 2007 28,5 36 32 32,2 
Rabu 30 Mei 2007 27 34 29 30,0 
Kamis 31 Mei 2007 27 34 31 30,7 
Jumat 1 Juni 2007 28 34 30 30,7 
Sabtu 2 Juni 2007 28 34,5 30 30,8 
Minggu 3 Juni 2007 27 35 33 31,7 
Senin 4 Juni 2007 28 36 34 32,7 
Selasa 5 Juni 2007 29 37 34 33,3 
Rabu 6 Juni 2007 28 36 34 32,7 
Kamis 7 Juni 2007 28,5 35 31 31,5 
Jumat 8 Juni 2007 27 34 30 30,3 
Sabtu 9 Juni 2007 28 36 32 32,0 
Minggu 10 Juni 2007 28 35 31 31,3 
Senin 11 Juni 2007 28,5 37 33 32,8 
Selasa 12 Juni 2007 28 36 32 32,0 
Rabu 13 Juni 2007 27 34 30 30,3 
Kamis 14 Juni 2007 28 36,5 32 32,2 
Jumat 15 Juni 2007 29 37 32 32,7 
Sabtu 16 Juni 2007 28 34 31 31,0 
Minggu 17 Juni 2007 28 35 31,5 31,5 
Senin 18 Juni 2007 29 37 34 33,3 
Selasa 19 Juni 2007 29 36 32 32,3 
Rabu 20 Juni 2007 28 37 32 32,3 
Kamis 21 Juni 2007 27 35 30 30,7 
Jumat 22 Juni 2007 27 36 30,5 31,2 
Sabtu 23 Juni 2007 26,5 35 30 30,5 
Minggu 24 Juni 2007 27 35 30 30,7 
Senin 25 Juni 2007 26 36 32 31,3 
Selasa 26 Juni 2007 27,5 35 31 31,2 
Rabu 27 Juni 2007 27 35 31 31,0 
Kamis 28 Juni 2007 27 35 30 30,7 
Jumat 29 Juni 2007 26 34 229 96,3 
Sabtu 30 Juni 2007 26,5 35 29 30,2 
Minggu 1 Juli 2007 26 36 32 31,3 
Senin 2 Juli 2007 27 35 31 31,0 
Selasa 3 Juli 2007 26 36 32 31,3 
Rabu 4 Juli 2007 27 35,5 31 31,2 
Kamis 5 Juli 2007 27 35 31 31,0 
Jumat 6 Juli 2007 26 34 29 29,7 
Sabtu 7 Juli 2007 26 34 30 30,0 
Minggu 8 Juli 2007 26,5 34 30,5 30,3 
Senin 9 Juli 2007 26 33 30 29,7 
Selasa 10 Juli 2007 26 32 30 29,3 
Rabu 11 Juli 2007 25 33 30 29,3 
Kamis 12 Juli 2007 25 33 31 29,7 
 
 
